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Abstrak 

Tindakan pencegahan dan deteksi dini kebocoran gas LPG, yang banyak digunakan 

di rumah tangga dan industri, diperlukan untuk mencegah kebocoran gas LPG. 

Studi ini mengembangkan sistem deteksi kebakaran cerdas di kios makanan 

berbasis Internet of Things (IoT) yang menggunakan sensor asap dan gas serta 

metode logika fuzzy. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem ini dapat menunjukkan 

kebakaran dengan menggunakan teknologi sensor ini. Data yang dikumpulkan 

detektor akan dikirim ke Blynk IoT untuk diproses dan dianalisis. Alat ini hanya 

dapat mendeteksi asap dan gas dalam jarak maksimal 35 cm. Dengan logika fuzzy 

yang ada jika tingkat gas atau asap melebihi batas nilai treshold yang ditentukan 

pada fuzzy, sirine dan buzzer akan menyala. Jika nilai treshold gas melebihi 80 pwm 

dan nilai treshold asap melebihi 120 pwm yang tampil di Blynk IoT, sistem dapat 

menunjukkan tingkat keamanan dan memberikan peringatan melalui menyala nya 

buzzer dan sirine serta tindakan pencegahan yang sesuai. 

Kata kunci : Gas LPG,Deteksi Dini Kebocoran,Internet Of Things,Sensor Smoke 

Dan Gas,Logika Fuzzy, Kios Makanan , Resiko Kebakaran Dan Ledakan, UMKM. 
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Abstract   

Preventive measures and early detection of LPG gas leaks, commonly used in 

households and industries, are necessary to prevent LPG gas leaks. This study 

developed a smart fire detection system in food kiosks based on the Internet of 

Things (IoT) using smoke and gas sensors as well as fuzzy logic methods. The 

results show that this system can detect fires using these sensor technologies. Data 

collected by the detector will be sent to the Blynk IoT platform for processing and 

analysis. This device can only detect smoke and gas within a maximum range of 35 

cm. With fuzzy logic, the system can indicate the level of security. 

Keywords : LPG (Liquefied Petroleum Gas), Early Leak Detection, IoT (Internet of 

Things), Smoke and Gas Sensors, Fuzzy Logic, Food Kiosk, Fire and Explosion 

Risks, MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises). 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Liquefied Petroleum Gas (Gas LPG) ialah kumpulan senyawa gas 

hidrokarbon yang bertransformasi cair sebagai hasil dari penurunan suhu yang 

menurun dan peningkatan tekanan yang meningkat. Pada kondisi atmosfer, 

mereka biasanya berbentuk gas, sehingga disebut LPG atau gas minyak cair 

[1]. Untuk tujuan diversifikasi energi, kebersihan, keberlanjutan lingkungan, 

kesehatan, dan efisiensi energy sehingga sangat dibutuhkan pemakaian LPG 

baik di industri maupun di rumah tangga. Tetapi, perlu disadari gas LPG 

mempunyai sifat yang rentan untuk terbakar dan dapat meledak apabila terkena 

sumber api. Sehingga, untuk mencegah resiko bocornya gas LPG yang 

membahayakan kehidupan manusia. Tindakan pencegahan dan deteksi dini 

harus dilakukan. Risiko kebakaran dan ledakan meningkat karena gas LPG 

yang bocor adakalanya sulit untuk cepat terdeteksi atau sering kali tidak 

disadari [2]. Salah satu langkah pencegahan awal untuk mencegah kebakaran 

adalah memasang alat yang dapat mendeteksi kebocoran gas. Studi Made 

Bagus [3], memanfaatkan mikrokontroler NodeMCU ESP32 untuk inti data  

dan sensor  MQ-2. Hal ini berguna untuk mengukur konsentrasi pada gas  LPG 

dan asap. Jika konsentrasi gas LPG melampaui 300 ppm, notifikasi dan email 

akan dikirim oleh sistem ke smartphone. Selain itu, alarm berupa buzzer akan 

diaktifkan sebagai pemberi peringatan yang memungkinkan penutupan klep 

gas.  

Sensor semikonduktor MQ-5 mendeteksi  beberapa jenis gas, seperti 

metana (CH4), etanol, karbon monoksida (CO), dan hidrogen (H2). 

Menggunakan bahan semikonduktor timah dioksida (SnO2), Mekanisme kerja 

sensor ini adalah dengan mengubah resistansi bahan semikonduktor ketika 

terkena paparan gas tertentu. Jika gas yang dimaksud ditemukan, perubahan 

akan terjadi pada resistansi sensor, sehingga bisa diukur menggunakan 

mikrokontroler atau rangkaian elektronik lainnya yang berfungsi mengetahui 

adanya gas [4]. Aplikasi keselamatan dan keamanan pendeteksi kebocoran gas 



 

2  

  

 

LPG adalah contoh aplikasi sensor MQ-5 [5]. 

"Usaha untuk menemukan dan menentukan keberadaan, anggapan atau 

kenyataan" adalah definisi deteksi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia [6].  

Metode dan pendekatan tertentu digunakan dalam deteksi. Menurut artikel [7], 

detektor kebakaran terdiri dari detektor panas (heat detector), detektor api 

(flame detector), detektor asap (smoke detector), dan pendeteksi gas. Semua 

detektor ini memiliki kemampuan mendeteksi. Detektor asap rokok berbasis 

SMS dan detektor gas sebagai  prototipe alat deteksi telah dibuat oleh peneliti 

terdahulu [8]. 

Jaringan perangkat yang terhubung dikenal sebagai Internet of Things 

(IoT). Jaringan ini memungkinkan adanya proses komunikasi antara berbagai 

perangkat. Perangkat-perangkat tersebut seperti aktuator, sensor, sistem 

operasi, teknologi komunikasi, microcontroller, keamanan, alat analitis, dan 

platform IoT [9]. Fungsi mekanisme IoT (Internet of Things) yaitu mengolah 

dan mengirim data digitall dari peralatan sensor seperti sensor gas dan sensor 

asap. 

Logika fuzzy merupakan teknik pemecah masalah (problem solving) 

untuk sistem kontrol yang dapat diterapkan dalam berbagai jenis sistem. 

Sistem-sistem tersebut antara lain sistem kecil, sistem sederhana, jaringan PC, 

sistem embedded, workstation atau multi-channel berbasis akuisi data dan 

sistem kontrol. Menurut [10], derajat keanggotaan logika fuzzy berkisar antara 

nol (0) dan satu (1). Sedangkan logika digital (diskrit) mempunyai dua nilai, 

yaitu satu (1) atau nol (0). Logika fuzzy bermanfaat untuk mengatikan suatu 

besaran kedalam bahasa atau linguistik. Sebagai contoh, kecepatan kendaraan, 

besarannya dieskpresikan dengan sangat cepat, cepat, agak cepat, dan pelan. 

Menurut [11] Ebrahim Mamdani menciptakan Metode Mamdani, yang juga 

disebut Metode Max Min, pada tahun 1975. Mungkin kata "logika fuzzy" masih 

asing bagi sebagian kalangan; berdasarkan kosakatanya, kata "fuzzy" berarti 

"kabur", dan "logika" memiliki arti "penalaran", jadi ketika keduanya menjadi 

suatu kalimat, artinya adalah "penalaran yang kabur". 

Berdasarkan penjabaran yang telah disampaikan, melalui alat yang 

berjudul “Sistem deteksi cerdas kebakaran di kios makanan menggunakan 
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Smoke detector dan Gas detector berbasis Internet of Things menerapkan 

metode logika fuzzy”. Diharapkan semua pihak terutama pihak pedagang 

UMKM yang memiliki kios makanan dapat lebih memiliki pemahaman yang 

lebih mendalam tentang pemanfaatan alat ini untuk membantu dan mengurangi 

potensi kebakaran pada usaha yang mereka jalani. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disampaikan pada latar belakang, 

dalam projek ini tersusunlah beberapa rumusan masalah, diantaranya adalah : 

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem deteksi cerdas 

kebakaran di kios makanan? 

2.  Bagaimana cara memonitoring bahwa asap dan gas nya itu masih aman atau          

tidak? 

 

1.3 Tujuan 

Merancang sistem deteksi cerdas kebakaran menggunakan gas dan smoke 

detector berbasis IoT dan menerapkan logika fuzzy : 

1. Merancang sistem deteksi cerdas kebakaran yang terhubung dengan 

Internet Of Things dan dapat digunakan dalam keperluan kuliner terutama 

pada pedagang makanan. 

2. Mengintegrasikan sensor MQ-2 dan MQ-5 dengan NodeMCU ESP-32 

menggunakan platform blynk dan menerapkan logika fuzzy mamdani.  

 

1.4 Manfaat 

Berdasrkan pada tujuan penyusuanan projek, terdapat beberapa manfaat yang 

ingin diberikan, yaitu :  

1. Menghasilkan deteksi cerdas kebakaran yang terhubung dengan IoT dan 

dapat digunakan dalam dunia kuliner dan pedagang makanan. 

2. Menghasilkan monitoring deteksi cerdas kebakaran yang saling 

terintegrasi dengan platform aplikasi blynk. 
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1.5 Batasan Masalah 

Penyusunan projek ini memiliki batasan masalah, sebagai berikut : 

1. Hanya membahas tentang sistem deteksi cerdas kebakaran menggunakan 

sensor MQ-2 dan MQ-5  

2. Buzzer dan sirine hanya berfungsi pada saat gas dan asap terdeteksi. 

3. Kontrol sistem deteksi kebakaran melalui aplikasi blynk. 

4. Ruang lingkup deteksi alat hanya mencakup satu kios makanan. 

5. Penggunaan Fuzzy Mamdani sebagai pembantu pengambil keputusan 

dalam menentukan suara buzzer. 

 

1.6 Metode penelitian  

Dalam penyusunan projek ini, beberapa metode yang digunakan, 

anatara lain: 

1. Metode literature 

Metode literatur merupakan cara mendapatkan informasi atau data terkait 

dengan topik yang dipilih dari berbagai sumber referensi. Sumber-sumber yang 

digunakan berasal dari website, buku, internet dan artikel jurnal yang sesuai 

dengan judul  “Sistem Deteksi Cerdas Kebakaran Di Kios Makanan 

Menggunakan Smoke Detector Dan Gas Detector Berbasis Internet Of 

Things Menerapkan Metode Logika Fuzzy” 

2. Metode Observasi 

Dalam projek ini, metode observasi yang digunakan adalah melihat dan 

mempelajari secara langsung bagaimana logika fuzzy digunakan oleh sistem 

untuk menghitung dan mendeteksi kebakaran di kios berbasis IoT (Internet of 

Things). 

3. Metode Konsultasi 

Metode Konsultasi merupakan salah satu metode yang digunakan dengan 

cara berdiskusi dengan melakukan tanya jawab bersama dosen  pembimbing 

untuk dapat menyempurnakan laporan projek baik dalam proses perancangan 

maupun pembuatan.  

4. Metode Implementasi dan Pengujian  

a. Metode Implementasi  
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Setelah perancangan sistem deteksi cerdas kebakaran akan 

diimplementasikan dalam lingkungan kios makanan. Ini melibatkan 

instalasi smoke detector dan gas detector, serta penerapan platform IoT 

yang sesuai untuk menghubungkan dan mengumpulkan data dari sensor-

sensor tersebut. 

b. Metode Pengujian 

Simulasi dan pengujian lapangan untuk menguji kinerja sistem deteksi 

cerdas kebakaran. Pengujian ini akan mengevaluasi keakuratan sistem 

dalam mendeteksi kebakaran dan kecepatan respons dalam mengirimkan 

alarm. 

 

1.7 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan projek 

berfungsi untuk mempermudah penulisan penulis. Sistematika penulisan 

tersebut yaitu :  

1. BAB I  

Penulis memberikan penjelasan singkat tentang latar belakang 

pengambilan judul laporan. 

2. BAB II  

Membahas informasi umum atau teori pendukung yang digunakan sebagai 

landasan penelitian seperti penelitian terdahulu, serta istilah dan 

pengertian yang relevan. Teori tersebut mencakup ESP-32, sensor MQ-5, 

sensor MQ-2,Sirine serta Buzzer, dan aplikasi pendukung Arduino IDE 

dan Blynk IoT. 

3. BAB III  

Memberikan penjelasan tentang proses pembuatan sistem yang akan 

digunakan, termasuk desain perangkat keras dan perangkat lunak yang 

akan digunakan untuk membangun sistem deteksi cerdas kebakaran.  

4. BAB IV  

Memberi penjelasan tentang hasil analisis rangkaian dan sistem kerja alat 

deteksi kebakaran.  

5. BAB V  

Berisi kesimpulan dan saran dari tugas akhir analisis.
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